Anan Bocah Penderita Tumor
Mata Asal Bombana Butuh
Bantuan Dermawan

Rumbia, SultraNET. | Muhammad Anan Efendy Warga Kelurahan Poea,
Kecamatan Rumbia Tengah, Kabupaten Bombana, Provinsi Sulawesi
Tenggara (Sultra) yang baru berusia 1,6 tahun itu harus berjuang
melawan Tumor Mata Retinoblastoma Oculi Bilateral Grade IV yang ia
derita sejak berumur dua bulan.

Saat ini, putera Kedua dari pasangan Ruslan (29) dan Rismawati (24) tengah
menjalani perawatan kemoterapi di RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar
sebelum dilakukan operasi pengangkatan mata sebelah kirinya yang sudah
dipastikan tidak dapat melihat lagi.

Ayah sang bayi Ruslan (29) yang berprofesi sebagai Pegawai Honorer pada Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Bombana kepada awak Media SultraNET.
(24/9/2019) menceritakan awal mula anaknya teridentifikasi terkena Tumor Mata
saat sang Anak berumur dua bulan.

“Nanti anak saya ini berumur dua bulan, matanya menunjukkan gejala
seperti mata kucing, tapi dokter di Bombana belum bisa memvonis
kerena tidak ada dokter mata makanya anak ini di rujuk ke Rumah
Sakit Bahteramas Kendari sekitar bulan April 2019, namun karena di Di
Kendari juga Alatnya Terbatas sehingga kami dirujuk ke Rumah Sakit
Unhas Makassar,” Ucap Ruslan

Setelah tiba di Rumah Sakit Unhas Lanjut Ruslan, Dokter kemudian merujuk
Anan ke RSUP Dr. Wahidin Makassar yang memiliki peralatan medis yang lebih
lengkap karena Tumor yang awalnya hanya menyerang mata sebelah kini namun
saat ini mata sebelah kiri sudah tidak ada harapan lagi untuk dapat melihat
sehingga harus dilakukan operasi pengangkatan dan tumor tersebut sudah
merembet ke mata sebelah kanan Anan.

“Dan dari hasil evaluasi karena perubahan dari kemoterapi sangat
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sedikit sehingga dokter ahli menyarankan untuk dilakukan kemoterapi
ulang untuk memperkecil tumornya sebelum dapat dilakukan
pengangkatan mata,” Tuturnya

Selama enam bulan menjalani perawatan di Makassar tambah Ruslan ia mengakui
saat ini sudah mengalami kesusahan pendanaan untuk membiayai kebutuhan
yang tidak terduga terkait obat obatan yang tidak ditanggung oleh BPJS
Kesehatan.

Identitas orang tua Anan

Untuk itu melalui media ini ia berharap agar Pemerintah Kabupaten dan
Masyarakat Bombana serta para dermawan sudi mengulurkan tangan
meringankan beban membantu biaya pengobatan Mata Anan.

“Kami berharap uluran tangan dari Pemerintah dan Masyarakat
Kabupaten Bombana serta para dermawan untuk membantu
meringankan biaya pengobatan Putera kami,” Harapnya.

Ditemui terpisah Muhlis, Pengurus KNPI Kabupaten Bombana menuturkan
setelah menerima informasi tentang Anan yang membutuhkan bantuan dari para
Dermawan untuk membiayai operasi Tumor mata yang dideritanya, Pihaknya
berinisiatif untuk melakukan penggalangan dana secara umum kepada
masyarakat Bombana.

“Kita akan segera melakukan penggalangan dana untuk membantu adik
Anan ini agar setidaknya dapat membantu meringankan beban biaya
operasinya,” Imbuhnya



Muhlis, Pengurus KNPI Bombana, Koordinator
Penggalangan Dana untuk Anan

Adapun bagi para Dermawan yang hendak memberikan bantuan tambah Mubhlis,
dapat mengirimkan dananya melalui rekening KNPI Bombana atau dapat
berhubungan langsung dengan Pengurus KNPI Bombana untuk diteruskan
langsung ke Keluarga Anan di Makassar. (IS)



